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The Influence Of Leadership, Organizational Culture, Discipline On Employee Performance At Cv Duta Pratama Express In Dumai
ABSTRACT

This study aims to determine the influence of leadership, organizational culture and work discipline on employee performance. In this study, CV Duta Pratama Express was located on Jl. Tegalega – Dumai, Riau and the research will be conducted in 2022. This type of research is quantitative, as the independent variables in this study are leadership (X1), organizational culture (X2) and work discipline (X3). While the dependent variable in this study is employee performance (Y). the samples taken in this study were 80 employees of CV Duta Pratama Express. The data collection technique uses a questionnaire and the measurement scale is Likert. The results of this study show Leadership. Organizational Culture and Work Discipline have a simultaneous effect on the performance of employees of CV Duta Pratama Express Dumai.
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PENDAHULUAN

Kepemimpinan yang tidak efektif tidak akan memberikan pengarahan yang baik pula pada bawahannya terhadap usaha-usaha semua pekerjaan dalam mencapai tujuan-tujuan organisasi dalam perusahaan. Pemimpin yang jarang berada di kantor dapat memberikan kesempatan bagi karyawan untuk melakukan kecurangan dan pertukaran informasi yang berkaitan dengan kegiatan operasional perusahaan. Pimpinan terkadang juga kurang menyadari betapa penting nya dan berpengaruh nya kepemimpinan terhadap peningkatan Kinerja karyawan misalnya pemimpin kurang memberikan kesempatan bagi karyawan untuk berpartisipasi dalam mengambil keputusan yang berkaitan dengan kegiatan operasional (Dewi. 2012).
Penelitian ini dilakukan di CV Duta Pratama Express yang berlokasi di Jl.Tegalega, Dumai, Riau. Perusahaan ini menjalankan usaha dalam bidang perdagangan umum secara ekspor – impor antar pulau,antar daerah baik dengan perhitungan sendiri maupun secara komisi, atas perhitungan pihak lain demikian juga usaha-usaha perdagangan secara laveransir, supplier, grosir, distributor dari keagenan segala macam barang perdagangan yang boleh dan dapat di perjual belikan. Berdasarkan wawancara tidak terstruktur pra survei dengan 7 orang karyawan serta fleet marketing manajer (Doni Chang) di CV Duta Pratama Express, ditemukan bahwa pengawasan oleh beberapa pimpinan terhadap karyawan di CV Duta Pratama Express sangatlah kurang, ini terlihat dari supervisi yang jarang mengecek dan mengawasi kondisi kinerja karyawan, sehingga menyebabkan karyawan memiliki persepsi ada atau tidaknya pimpinan sama saja. Hal ini dikarenakan kurangnya rasa peduli terhadap karyawan sehingga para karyawan menganggap remeh pemimpinnya. Ini juga terlihat dari tidak tegasnya peraturan untuk para karyawan yang melanggar peraturan, dan mudahnya mengajukan izin untuk tidak mengikuti kegiatan karyawan.
Selain
itu, pemimpin juga kurang memperhatikan kinerja karyawan serta tidak memiliki kepemimpinan yang kuat, serta tidak adanya tuntutan yang tegas mengenai pekerjaan yang seharusnya diselesaikan oleh karyawaan. Hal ini membuat para karyawan menjadi kurang peduli terhadap pekerjaan dan tanggung jawabnya karena atasan kurang memperhatikan bagaimana bawahannya melakukan tugas-tugasnya. Hal ini ditunjukkan dengan sikap karyawan yang kurang bersungguh-sungguh dalam menyelesaikan pekerjaannya. Sehingga menjadi kurang kompeten dalam mengerjakan tugas yang diberikan, seperti telat mengumpulkan dokumen, banyak kesalahan data di dalam dokumen dan sebagainya. Sehingga hal ini berpengaruh terhadap kinerja dari karyawan. Karena pemimpin tidak mengawasi karyawannya secara langsung untuk melihat bagaimana karyawan mengerjakan tugasnya, sehingga pemimpin tidak mampu menciptakan lingkungan kondisi kerja yang kondusif. Hal ini terjadi karena kepemimpinan yang pasif dan juga kurang kooperatif, tidak memberikan masukan terhadap karyawan, kurang terbuka terhadap karyawan nya dan juga tidak adanya komunikasi yang baik antara atasan dan bawahan.
Selain kepemimpinan yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan, budaya organisasi juga memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan di dalam perusahaan. Budaya organisasi yang kuat dapat menimbulkan semangat dalam bekerja agar dapat meningkatkan kinerja sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai. Berdasarkan masalah budaya yang sering kita lihat di perusahaan, para karyawan kurang maksimal dalam menciptakan dan memelihara suasana kerja yang baik dimana dalam instansi tersebut terjadi kerjasama yang kurang harmonis antar karyawan, hubungan antar pimpinan yang mementingkan bidangnya masing-masing sehingga menyebabkan kesenjangan dan terjadi kurangnya komunikasi antara karyawan yang satu dengan yang lainnya. Hal ini terjadi dikarenakan budaya organisasi yang bertentangan dan berbagai pihak saling mempertahankan pendapatnya, sehingga tidak terfokus pada peningkatan kinerja organisasi (Cahyono. 2012).

Budaya organisasi yang tidak kondusif tergambar dari kurangnya partisipasi karyawan dalam kegiatan seperti pelaksanaan rapat khusus yang dilaksanakan bagi seluruh karyawan dan staf sehingga karyawan dapat menghambat proses pengambilan keputusan atau kebijakan yang diambil oleh perusahaan. Terkadang karyawan tidak mengikuti kegiatan atau rapat dengan atau tanpa memberikan alasan, dan hal ini menjadi kebiasaan karena dengan mudah hanya mengajukan izin untuk tidak mengikuti kegiatan. Seharusnya karyawan dapat melaksanakan peraturan-peraturan yang telah disepakati bersama. Hal ini mengindikasikan kurangnya penanaman budaya perusahaan kepada karyawan yang dapat mempengaruhi kinerja dari karyawan maupun perusahaan (Kusuma dan Rahardja. 2018). Permasalahan diantaranya pada budaya organisasi yaitu para karyawan yang masih belum bisa menyesuaikan pribadinya dengan kebudayaan organisasi yang ada seperti absennya karyawan ketika ada rapat dan adanya karyawan yang tidak menjunjung tinggi arti tegur sapa antar karyawan, hal tersebut mengindikasikan adanya permasalahan dalam budaya perusahaan (Wahyuni. 2015).

Tidak mematuhi peraturan dari perusahaan diantaranya kurang disiplin seperti sering absen yang otomatis jumlah karyawan menjadi berkurang untuk menyelesaikan pekerjaan dari yang ditargetkan perusahaan, terlambat mengerjakan pekerjaan seperti tidak merekap data dan kurang teliti dalam menjaga data data perusahaan, tidak pada tempatnya ketika pada saat jam kerja, serta kurangnya kerjasama antar karyawan.
Lemahnya tingkat kedisiplinan dan tingkat kehadiran yang menurun, kurang adanya inisiatif dalam bekerja, suasana yang kurang kondusif disertai kreatifitas karyawan yang rendah. Tidak adanya semangat untuk bekerja ditandai dengan malas bekerja, kurang mengerti arahan dari atasan, mengetahui bahwa mereka melakukan kesalahan tetapi tidak diperbaiki.

Karyawan yang memiliki jam masuk pagi sesuai jadwal tetapi pada kenyataannya masih banyak yang belum masuk sesudah jadwal tersebut,
kebiasaan menunda pekerjaan, kebiasaan pulang cepat, kebiasaan tidak konsisten dalam bekerja,
tidak konsisten dalam  menjaga hubungan harmonis sesama karyawan, kurangnya rasa partisipasi, keterlibatan dalam bekerja
serta tanggung
jawab
dalam
bekerja.
Menurut Zulhelmi dan Susanti (2017) Kondisi tersebut merupakan kebiasaan dan pelanggaran yang merupakan hasil dari budaya organisasi yang turut mempengaruhi kinerja karyawan.

Disiplin dapat menentukan kinerja karyawan yang baik maupun tidak baik dalam melakukan pekerjaannya. Hal ini akan menjadi masalah jika karyawan tidak disiplin dalam bekerja seperti datang terlambat dan juga sering tidak masuk tanpa izin maka pekerjaan pun menjadi terhambat sehingga kinerja perusahaan menjadi tidak maksimal, tanpa adanya disiplin yang baik, sulit bagi perusahaan mendapatkan hasil yang optimal. Hal ini mengindikasikan bahwa adanya masalah terhadap disiplin kerja yang dapat mempengaruhi kinerja (Syafrina. 2017).
Pembentukan disiplin merupakan hal yang wajib bagi setiap karyawan karena secara langsung akan meningkatkan kinerja. Namun pada kenyataanya pada saat ini masih banyak karyawan yang kurang memiliki disiplin kerja yang baik. Hal ini dapat dilihat dari adanya karyawan yang tidak masuk tanpa keterangan, terlambat datang ke kantor, keluar pada jam-jam kerja tanpa izin dan sering menambah waktu liburan di saat hari-hari libur perayaan agama dengan berbagai alasan, hal tersebut mengindikasikan adanya masalah terhadap disiplin kerja (Putra. 2013).

Peraturan kedisiplinan yang diterapkan di CV Duta Pratama Express juga kurang efektif. Perusahaan ini menganggap absensi karyawan lebih di nomor duakan karena perusahaan lebih melihat kinerja karyawan dibandingkan tingkat absensi. Namun kenyataannya, karena absensi tidak dipermasalahkan hal ini malah berdampak pada banyaknya karyawan yang tidak masuk tanpa izin, terlambat masuk kantor, serta keluar pada jam-jam kerja tanpa izin terlebih dahulu pada pimpinannya. Berdasarkan informasi yang di sampaikan narasumber, memang absensi tidak terlalu ketat di CV Duta Pratama Express Tetapi hal tersebut terjadi secara berulang-ulang dan menjadi kebiasaan, sehingga dapat menimbulkan dampak buruk seperti kecemburuan sosial pada karyawan yang baru bekerja di perusahaan untuk jenjang ke depannya, dimana perilaku karyawan yang tidak tepat dengan perusahaan dapat mengacaukan atau kinerjanya tidak dapat diterima organisasi.

TINJAUAN PUSTAKA
Kinerja Karyawan Pengertian Kinerja

Kinerja berasal dari pengertian performance. Apabila yang memberikan pengertian performance sebagai hasil kerja atau prestasi kerja. Namun, sebenarnya kinerja mempunyai makna yang lebih luas, bukan hanya hasil kerja, tetapi termasuk bagaimana proses kinerja seorang karyawan/pegawai adalah hal yang penting, sekaligus menentukan efektif tidaknya kinerja di suatu organisasi/perusahan. Apabila kinerja karyawan tidak baik, maka kinerja organisasi/perusahaan secara otomatis juga tidak baik, dan begitu juga sebaliknya. Kinerja karyawan merupakan istilah dari job performance atau actual performance yakni prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya dicapai oleh seseorang karyawan. Menurut Arif Ramdhani ( 2011 ) Kinerja merupakan kesediaan seseorang atau kelompok orang untuk melakukan kegiatan dan menyempurnkannya sesuai dengan tanggung jawabnya dengan hasil seperti yang diharapkan dan juga kualitas yang sesuai dengan tujuan.

Kepemimpinan Pengertian Kepemimpinan

Kepemimpinan memiliki posisi yang sangat
penting disuatu organisasi karena tanpa kepemimpinan
yang baik organisasi akan sulit dalam mencapai tujuannya, karena itu timbul  kebutuhan  untuk  memimpin dan dipimpin. Kepemimpinan didefinisikan ke dalam ciri-ciri individual, kebiasaan, cara mempengaruhi orang lain, interaksi, kedudukan dalam organisasi dan persepsi mengenai pengaruh yang sah. Kepemimpinan adalah proses memengaruhi dalam menentukan tujuan organisasi, memotivasi perilaku pengikut untuk mencapai tujuan, mempengaruhi untuk memperbaiki kelompok dan budaya (Veithzal dan Deddy, 2009).
Menurut Gitosudarmo
dan Sudita dalam Sunyoto (2012:34) kepemimpinan adalah sebagai suatu proses memengaruhi aktivitas dari individu atau kelompok untuk mencapai tujuan dalam situasi tertentu. Sedangkan menurut Hersey dan Blanchart (Sunyoto, 2012:34), kepemimpinan adalah setiap upaya seseorang yang mencoba untuk mempengaruhi tingkah laku seseorang atau kelompok, upaya untuk mempengaruhi tingkah laku ini bertujuan perorangan, tujuan teman, atau bersama-sama dengan tujuan organisasi yang mungkin sama atau berbeda. Kepemimpinan merupakan norma perilaku yang dipergunakan oleh seseorang pemimpin pada saat mencoba mempengaruhi perilaku orang lain atau bawahan. Dalam hal ini usaha menyelaraskan persepsi di antara orang yang akan mempengaruhi perilaku dengan orang yang perilakunya akan dipengaruhi menjadi amat penting kedudukannya (Thoha, 2010:303). Berdasarkan dari teori-teori di atas penulis menyimpulkan bahwa kepemimpinan adalah cara dari seseorang untuk mempengaruhi,  mengarahkan, mendorong dan mengendalikan orang lain untuk menyelaraskan persepsi individu agar dapat mencapai tujuan utama dari kelompok atau organisasi.

Budaya Organisasi 

Budaya organisasi adalah suatu alat dalam menafsirkan kehidupan  dan perilaku organisasinya. Suatu budaya yang kuat merupakan perangkat yang sangat bermanfaat untuk mengarahkan perilaku, karena membantu karyawan untuk melakukan pekerjaan yang lebih baik sehingga setiap karyawan pada awal kariernya perlu memahami budaya dan bagaimana budaya tersebut terimplementasikan. Budaya organisasi menurut Mas’ud (2004:68) adalah sistem makna, nilai-nilai dan kepercayaan yang dianut bersama dalam suatu organisasi yang menjadi rujukan untuk bertindak dan membedakan organisasi satu dengan organisasi lain. Budaya organisasi dapat menjadi basis adaptasi dan kunci keberhasilan organisasisehingga banyak penelitian dilakukan untuk mengidentifikasi nilai-nilai atau norma-norma perilaku yang bisa memberikan kontribusi besar bagi keberhasilan organisasi. Namun relatif sedikit yang mencoba menghubungkan budaya organisasi dengan variabel-variabel sumber daya manusia yang penting, khususnya kinerja karyawan. Budaya mengandung apa yang boleh dilakukan atau tidak boleh dilakukan sehingga dapat dikatakan sebagai suatu pedoman. Pada dasarnya Budaya organisasi dalam perusahaan merupakan alat untuk mempersatukan setiap individu yang melakukan aktivitas secara bersama-sama. Koesmono (2005) mengatakan bahwa di dalam budaya terdapat kesepakatan yang mengacu pada suatu sistem makna secara bersama, dianut oleh anggota organisasi dalam membedakan organisasi yang satu dengan yang lainnya.

METODE PENELITIAN

a.
Lokasi Penelitian

Pada penelitian ini yang dijadikan tempat penelitian adalah CV Duta Pratama Express yang berlokasi di Jl. Tegalega – Dumai, Riau dan penelitian dilakukan pada tahun 2022.

b.
Populasi dan Sampel

. Populasi penelitian adalah responden yang menjabat sebagai karyawan tetap dan telah bekerja pada kantor pusat CV Duta Pratama Express selama 3 tahun terakhir sebanyak 125 orang. Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah 78,86 karyawan atau dibulatkan menjadi 80 karyawan CV Duta Pratama Express.

c.
Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder

a.
Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh dari sampel yang telah terpilih dalam penelitian ini dan yang menjawab permasalahan yang ada. Data yang didapatkan melalui wawancara menggunakan kuesionar dan pengamatan atau observasional. b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti dengan mengambil data dari perusahaan dan dari sumber-sumber yang ada, seperti buku-buku, internet, dan berbagai dokumen lainnya.

2. Teknik Pengumpulan Data 
a. Wawancara

Wawancara digunakan seagai teknik pengumpulan data, apabila peneliti ingin melakukan studipendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil (Sugiyono, 2014:194). 
b. Kuesioner

Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2014:199). Kuisioner dalam penelitian ini berhubungan dengan beban kerja fisik dan tingkat kelelahan karyawan yaitu dengan caramemberikan beberapa pertanyaan secara tertulis
dan terstruktur
kepada karyawan PT. Hutahaean.

c.
Observasi

Menurut Sutrisno Hadi(1986) dalam Sugiyono (2014:203) observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikhologis.

3.
Metode Analisis Data Penelitian Kuantitatif


Metode analisis yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono (2014:206) menyatakan bahwa penelitian kuantitatif adalah suatu metode yang digunakan untuk menggambarkan atau menganalisis data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN


Berdasarkan olahan data variabel kepemimpinan, dapat dianalisa bahwa rata-rata jawaban pegawai terhadap kepemimpinan adalah dengan nilai 3,07 termasuk kategori cukup baik.Berdasarkan jawaban responden terhadap enam indicator kepemimpinan yang ditanyakan indicator dengan nilai tertinggi , Pemimpin mampu menemukan cara-cara baru dalam meningkatkan kinerja karyawan dengan nilai 3,33 yang dikategorikan cukup baik. Artinya kepemimpinan yang dijalankan mampu menemukan cara-cara baru dalam meningkatkan kinerja karyawan. Sedangkan terdapat indicator dari jawaban responden yang menyatkan cukup dengan nilai terendah yaitu 2,10 dikategorikan cukup baik Artinya pemimpin masih kurang dalam hal pengawasan kinerja karyawannya.

Selanjutnya rata-rata jawaban pegawai terhadap budaya organisasi adalah dengan nilai 3,07 termasuk kategori cukup baik.Berdasarkan jawaban responden terhadap lima indicator budaya organsasi yang ditanyakan indicator dengan nilai tertinggi adalah pada pernyataan Saya selalu berpartisipasi dalam upaya peningkatan kinerja perusahaan dengan nilai 3,26 yang dikategorikan cukup baik. Artinya adanya partisipasi karyawan dalam upaya peningkatan kinerja perushaan. Sedangkan terdapat indicator dari jawaban responden yang menyatkan cukup dengan nilai terendah yaitu 2,8 dikategorikan cukup baik yakni pada indikator Saya memiliki cara-cara baru untuk meningkatkan kinerja saya Artinya kurangnya kepercayaan diri dari seseorang dalam upaya peningkatan kinerja nya

Berikutnya, rata-rata jawaban pegawai terhadap displin adalah dengan nilai 3,18 termasuk kategori cukup baik.Berdasarkan jawaban responden terhadap lima indkator displin yang ditanyakan indikator dengan nilai tertinggi adalah pada pernyataan Saya hadir tepat waktu dikantor setiap hari jam kerja dengan nilai 3,36 yang dikategorikan cukup baik. Artinya adanya kesadarn karyawan dalam mentaati peraturan yang di buat oleh perusahaan dalam hal ketepatan masuk jam kerja. Sedangkan terdapat indicator dari jawaban responden yang menyatkan cukup dengan nilai terendah yaitu 3.06 dikategorikan cukup baik yakni pada indikator Bagi saya absensi kerja sangat penting dalam penegakan displin kerja. Artinya kurangnya kerajinan dari karyawan dalam mengabsen kehadirannya dalam jam kerja yang membuat penegakan displin dalam perusahaan kurang maksimal.

Selanjutnya variabel terakhir yaitu kinerja, berdasarkan dapat dianalisa bahwa rata-rata jawaban pegawai terhadap kinerja karyawan adalah dengan nilai 3,18 termasuk kategori cukup baik.Berdasarkan jawaban responden terhadap lima indkator kinerja karyawan yang ditanyakan indikator dengan nilai tertinggi adalah pada pernyataan Karyawan mampu menyelesaikan tugas dengan target yang diberikan oleh perusahaan dengan nilai 3,33 yang dikategorikan cukup baik. Artinya karyawan dapat tanggap dan telaten dalam penyelasain tugas yang diberikan oleh perusahaan. Sedangkan terdapat indicator dari jawaban responden yang menyatkan cukup dengan nilai terendah yaitu 2,10 dikategorikan cukup baik yakni pada indikator Karyawan mampu menyelesaikan pekerjaannya dengan biaya yang sudah di tetapkan perusahaan. Artinya
karyawan melewati biaya yang sudah ditetapkan perusahaan dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh perusahaan.

Validitas dan reabilitas

Hasil pengujian validitas data diketahui bahwa semua indikator yang digunakan untuk mengukur variabel kepemimpinan, budaya organisasi, disiplin dan kinerja karyawan dalam penelitian ini mempunyai koefisien korelasi yang lebih besar dar r tabel (0,220). Sehingga semua data hasil kuesioner yang telah disebar dinyatakan valid dan layak untuk dijadikan instrumen dalam penelitian ini.

Begitu juga hasil reabilitas menunjukan bahwa semua variabel gaya kepemimpinan, budaya organisasi, disiplin dan kinerja karyawan mempunyai koefisien alpha yang lebih besar dari 0,60 sehingga hasil semua data kuesioner dapat dikatakan reliabel atau handal. Seluruh konsep variabel yang digunakan dalam penelitian ini layak digunakan sebagai alat ukur.

Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel dependen dan indepedennya mempunyai distribusi normal atau tidak. Ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak, yaitu dengan analisis grafik dan analisis statistik. Uji normalitas menghasilkan grafik normal probability plot yang tampak pada gambar berikut ini :

Hasil Uji Normalitas

Gambar 1 
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Sumber : Data primer diolah, 2023
Data yang baik dan layak digunakan dalam penelitian adalah yang memiliki distribusi normal. Pada gambar 1 tersebut di atas, menampilkan grafik histogram maupun grafik normal probability plot yang dapat disimpulkan bahwa grafik histogram memberikan pola normal. Sedangkan pada grafik normal probability plot terlihat titik-titik menyebar disekitar garis diagonal dan penyebarannya mengikuti garis diagonal. Kedua grafik ini menunjukkan Bahwa model regresi layak dipakai karena memenuhi asumsi normalitas.

Uji Multikolinieritas

Berdasarkan hasil pengujian menunjukan bahwa nilai VIF dari semua variabel bebas memiliki nilai lebih kecil dari 10 dan memiliki nilai tolerance yang lebih besar dari 0,10. Hal ini menunjukan bahwa semua variabel yang terdapat pada penelitian ini tidak menunjukan adanya gejala multikolonieritas dalam model regresi.

Analisis Regresi Linier Berganda

Hasil persamaan regresi dinyatakan dalam persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:

Y = 0,113 X1 + 0,050 X2 + 0,695 X3 
Hasil persamaan regresi tersebut di atas dapat diartikan sebagai berikut:

1. Konstanta sebesar 4,360 menunjukkan bahwa jika variable – variable independen ( kepemimpinan, budaya organisasi, displin kerja )

diasumsikan tidak mengalami perubahan (konstan) maka nilai Y (kinerja karyawan) adalah sebesar 4,360 satuan.

2. Koefisien variabel kepemimpinan (X1) sebesar 0,113 berarti setiap kenaikan variabel kepemimpinan sebesar 1 satuan, maka kinerja karyawan akan naik sebesar 0,113 satuan dengan asumsi variabel lain tidak mengalami perubahan atau konstan.

3. Koefisien regresi untuk variabel Budaya organisasi (X2) sebesar 0,050 berarti setiap kenaikan variabel budaya organisasi sebesar 1 satuan, maka kinerja karyawan akan naik sebesar 0,050 satuan dengan asumsi variabel lain tidak mengalami perubahan atau konstan.

4. Koefisien regresi untuk variabel Disiplin (X3) sebesar 0,695 berarti setiap kenaikan variabel displin kerja sebesar 1 satuan, maka kinerja karyawan akan naik sebesar 0.695 satuan dengan asumsi variabel lain tidak mengalami perubahan atau konstan.

Uji t

Menurut Ghozali (2016:97), uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas atau independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Untuk menguji apakah masing-masing variabel bebas berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat secara parsial dengan α = 0,05, yaitu apabila (P-Value) < 0,05 artinya variabel independen secara parsial mempengaruhi variabel dependen dan apabila (PValue) > 0,05 artinya variabel independen secara parsial tidak mempengaruhi variabel dependen.

Uji Hipotesis 1 (Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan)

Hasil pengujian hipotesis 1 mengenai pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja karyawan maka diperoleh koefisien regresi 0,113 dengan arah positif . Nilai t hitung sebesar 2.328 dan lebih besar dari t tabel 1.990 . Dengan signifikasi sebesar 0,001 < 0,05. Hal tersebut menunjukan bahwa hipotesis 1 dalam penelitian ini diterima. Artinya secara parsial gaya kepemimpinan berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Uji  Hipotesis
2  (Pengaruh
Budaya organisasi Terhadap Kinerja Karyawan)

Hasil pengujian hipotesis
2 mengenai pengaruh Budaya organisasi terhadap kinerja karyawan maka diperoleh koefisien regresi 0,050 dengan arah positif. Nilai t hitung sebesar 2,397 dan lebih besar dari t tabel 0,1990. Dengan signifikasi sebesar 0,002 lebih kecil dari 0,05. Hal tersebut menunjukan bahwa hipotesis 2 dalam penelitian ini diterima. Artinya secara budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Uji Hipotesis 3 (Pengaruh Disiplin Terhadap Kinerja Karyawan)

Hasil pengujian hipotesis 3 mengenai pengaruh Disiplin terhadap kinerja karyawan maka diperoleh koefisien regresi 0,695 dengan arah positif. Nilai t hitung sebesar 5,584 dan lebih besar dari t tabel 0,1990. Dengan signifikasi sebesar 0,000 , nilai signifikasi hasil lebih kecil dari 0,05. Hal tersebut menunjukan bahwa hipotesis 3 dalam penelitian ini diterima. Artinya secara simultan disiplin berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Koefisien Determinasi (R2)

Menurut Ghozali ( 2013:97 ), koefisien determinasi ( R² ) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai koefisien determinasi digunakan adjusted R2. Hasil koefisien regresi tersebut adalah :

Dari hasil pengujian, diketahui bahwa adjusted R square adalah 0,482. Hal ini menunjukan bahwa 48,2% kinerja karyawan dapat dijelaskan dengan variabel gaya kepemimpinan, budaya organisasi dan disiplin sedangkan 41,8% dapat dijelaskan dengan variabel lain.

PEMBAHASAN

Kepemimpinan Berpengaruh Terhadap Kinerja Karyawan

Kepemimipnan memiliki posisi yang sangat penting disuatu organisasi karna tanpa pemimpin yang baik organisasi akan sulit dalam mencapai tujuannya. Menurut Gitosudarmo dan Sudita dalam Sunyoto (2013:34) kepemimpinan adalah sebagai suatu proses mempengaruhi aktivitas dari individu atu sekelompok untuk mencapai tujuan dalam situasi tertentu.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil pengujian statistik membuktikan bahwa nilai signifikan yang diperoleh lebih kecil dari taraf signifikan yang telah ditentukan. Artinya kepemimpinan dapat mempengaruhi kinerja karyawan. Dapat dilihat dari hasil rata-rata tabel deksriptif yang menujukkan bahwa item kepemimpinan dengan nilai tertinggi yaitu item keenam dengan pernyataan pemimpin mampu menemukan cara-cara baru dalam meningkatkan kinerja karyawan. Kemudian item kesatu memiliki nilai terendah dengan pernyataan pemimpin mengawasi seluruh tindakan kerja dari bawahannya.
Dapat disimpulkan bawha kepemimpinan dapat berpengatuh terhadap kinerja karyawan pada perusahaan.  Hal ini diperkuat oleh Yasin (2001:6) mengemukakan bahwa keberhasilan kegiatan usaha pengembangan organisasi, sebagian besar ditentukan oleh kualitas kepemimpinan dan usaha-usaha pribadi yang dilakukan pemimpin. Pada CV Duta Pratama Express Dumai melaukan kepemimpinan yang akan membawa organisasi itu kepada cara-cara baru dalam peningkatan kinerja karyawan dan pencapaian tujuan perusahaan.

Budaya Organisasi Berpengaruh Terhadap Kinerja Karyawan

Budaya organisasi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan yang dimana didalam budaya organisasi itu memiliki nilai-nilai lahiriah yang akan menjadi perilaku dan kehidupan suatu perusahaan. Menurut Mas’ud (2004:68) mengemukakan budaya organisasi merupakan sistme makna, nilai-nilai dan kepercayaan yang dianut bersama dalam suatu organisasi yang menjadi rujukan untuk bertindak dalam membedakan organisasi yang satu dengan organisasi yang lain.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil pengujian statistik membuktikan bahwa nilai signifikan yang diperoleh lebih kecil dari taraf signifikan yang telah ditentukan. Artinya budaya organisasi dapat mempengaruhi kinerja karyawan. Dapat dilihat dari hasil rata-rata tabel deksriptif yang menujukkan bahwa item budaya organisasi dengan nilai tertinggi yaitu item kedua dengan pernyataan saya selalu berpartisipasi dalam upaya peningkatan kinerja perusahaan. Artinya bahwa kinerja karyawan mengambil andil dan berpartisipasi dalam upaya peningkatan kinerja perusahaan tempat ia bekerja. Sebaliknya jika karyawan bersifat pasif maka peningkatan kinerja perusahaan akan berkurang.

Displin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Menurut Hasibuan (2016:193) menyatakan kedisplinan adalah kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma social yang berlaku. Pada dasarnya displin merupakan tindakan manajemen yang berupa sikap,tingkah laku dan perbuatan yang menunjukkan ketaatan untuk mendorong agar para anggota organisasi dapat memenuhi berbagai
ketentuan dan peraturan yang berlaku didalam suatu organisasi baik tertulis maupun tidak tertulis.

Hasil penelitian menujukkan bahwa displin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil pengujian statistic membuktikan bahwa nilai signifikan lebih kecil dari taraf signifikan yang ditentukan.

Artinya displin kerja dapat mempengaruhi kinerja karyawan. Dapat dilihat dari hasil rata-rata tabel deksriptif yang menujukkan bahwa item displin kerja dengan nilai tertinggi yaitu item kedua dengan pernyataan saya hadir tepat waktu dikantor setiap hari jam kerja. Dapat disimpulkan bahwa karyawan yang dsiplin akan mengigat tanggung jawabnya untuk hadir tepat waktu disetiap hari kerja seorang karyawan, sebaliknya jika karyawan menganggap enteng waktu maka kualitas displinnya akan berbeda dengan karyawan yang datang tepat waktu.

Kepemimpinan, Budaya Organisasi, Displin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa hasil uji simultan ketiga variable dalam penelitian ini yaitu Kepemimpinan, Budaya Organisasi dan Displin Kerja brpengaruh terhadap Kinerja Karyawan. Hasil tersebut dapat menjawab tujuan penelitian keempat yaitu adanya pengaruh secara simultan atau bersama-sama pada variable Kepemimpinan, Budaya Organisasi dan Displin Kerja terhadap kinerja karyawan dengan nilai F hitung lebih besar dari > F tabel. Dari hasil Uji Simultan (F) diatas maka terjawab Ho ditolak dan Ha diterima dengan demikian Kepemimpinan, Budaya Organisasi dan Displin Kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian ini sejalan dengan teroi Yasin (2001:6) mengemukakan bahwa keberhasilan kegiatan usaha pengembangan organisasi, sebagian besar ditentukan oleh kualitas kepemimpinan atau pengelolaannya dan komitmen pemimpin dalam mencapi tujuan perusahaan. Jika perusahaan memiliki pemimpin yang mampu mempengaruhi bawahannya agar mau bekerja secara efektif dan efesien maka tujuan dari perusahaan atau organisasi itu dapat tercapai secara maksimal. Hal ini diperkuat dengan penelitian sebelumnya oleh Sarita Permata (2012) bahwa kepemimpinan berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.

Kemudian menurut Riani (2011) budaya organsiasi mampu membangun dan mendesai kembali sistem pengendalian manajemen organisasi, yaitu sebagai alat untuk menciptkan komitmen agar para manajer dan karyawan mau melaksankan perencanaan yang sudah ditetapkan. Disaat perusahaan memiliki budaya organisasi yang baik dan tertata maka siklus kehidupan perusahaan akan berputar mengikuti budaya organisasi itu sehingga menimbulkan kebiasaan-kebiasaan yang memacu kemajuan dan pengembangan perusahaan.

Didukung dengan penelitian terdahulu oleh Sayid Hasan (2017) menyatakan bahwa budaya organisasi berpengaruh simuktan terhadap kinerja karyawan. 

Menurut Rivai dan Sagala (2013:825) displin kerja adalah suatu alat yang digunakan oleh para manejer untuk berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia untuk mengunah suatu perilaku serta sebagai
suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang untuk mentaati semua peraturan perusaahn dan norma-norma social yang berlaku. Hal ini didukung dengan penelitian terdahulu oleh Aldo Septama (2017) yang menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara displin kerja dan kinerja karyawan. Dengan demikian dapat dinyatakan semakin tinggi nilai Kepemimpinan, Budaya Organisasi dan Displin Kerja maka semakin tercapai nilai Kinerja Karyawan. Sebaliknya apabila Kepemimpinan, Budaya Organisasi dan Displin Kerja semakin rendah maka diperkirakan terjadi penurunan Kinerja Karyawan.

SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan

Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan beberapa hasil berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada CV Duta Pratama Express Dumai. Budaya Organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada Cv Duta Pratama Express Dumai. Displin Kerja berpengaruh signifikan terhadap   kinerja   karyawan pada  CV  Duta  Pratama  Express Dumai. Kepemimpinan.Budaya Organisasi dan Displin Kerja berpengaruh secara simultan terhadap kinerja karyawan CV Duta Pratama Express Dumai.

Saran

Saran yang dapat diberikan peneliti berdasarkan  hasil  penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Diharapkan dengan adanya penelitian ini, CV Duta Pratama Express Dumai mampu untuk meningkatkankualitas kepemimpinan untuk dapat mengawasi seluruh pekerjaan bawahannya agar tujuan perusahaan dapat tercapai dengan baik.
2. Diperlukan adanya peran serta kepemimpinan untuk memberikan sosialisasi dan juga meningkatkan kepercayaan diri kepada karyawan untuk dapat mengeskperiskan diri dalam peningkatan kualitas dan kuantitas kinerja karyawan pada CV Duta Pratama Express Dumai.
3. Diperlukansosialisasi perusahaan kepada karyawan mengenai implemnetasi budaya organisasi yang ada di CV Duta Pratama Express Dumai.
4. Diharapkan karyawan mampu lebih dalam lagi untuk displin dalam bekerja agar keefesinsian dan efektivitas pekerjaan berjalan dengan prosedur yang sudah ditetapkan.
5. Berdasarkan hasil tersebut maka peneliti selanjutnya diharapkan untuk menggunakan variable lain misalnya standar operasional kerja, motivasi kerja, kompensasi kerja dan lain-lain yang berpengaruh terhadap kinerja karyawan sehingga penelitian tersebut dapat lebih berkembang.
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